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Abstract : Marketing strategy is a form of a company's plan in 
the marketing field to obtain optimal results. Information 
technology is becoming an integral part of all fields, profit or 
non-profit. Education, banking, government, art, 
telecommunications, law, and tourism all use information 
technology in some capacity. MSMEs in Blitar Village have 
problems in the application of digital marketing so that there 
needs to be a solution to these problems. The methods used are 
observation, interviews, focus group discussions, and 
demonstrations. The result of this activity is the delivery of 
material on the application of digital marketing such as the 
definition of digital marketing, examples of digital marketing, 
the impact of digital marketing, and a tutorial session on the 
use of e-commerce. The response from the Blitar Village MSME 
players who were also the audience was very positive and they 
intended to learn to apply digital marketing as soon as 
possible. 

 
Abstrak 

 Strategi pemasaran merupakan suatu wujud rencana sebuah perusahaan dalam bidang 
pemasaran untuk memperoleh hasil yang optimal. Teknologi informasi menjadi bagian integral 
dari semua bidang, profit atau non-profit. Pendidikan, perbankan, pemerintahan, seni, 
telekomunikasi, hukum, dan pariwisata semuanya menggunakan teknologi informasi dalam 
kapasitas tertentu. UMKM di Kelurahan Blitar memiliki permasalahan di penerapan digital 
marketing sehingga perlu adanya solusi untuk permasalahan tersebut. Metode yang digunakan 
adalah observasi, wawancara, focuss group discussion, dan demonstrasi. Hasil dari kegiatan ini 
adalah adanya penyampaian materi tentang penerapan digital marketing seperti pengertian digital 
marketing, contoh digital marketing, dampak dari digital marketing, serta diberikan sesi 
pemberian tutorial pemanfaatan e-commerce. Respon dari para pelaku UMKM Kelurahan Blitar 
yang juga menjadi audiens sangat positif serta mereka berniat untuk belajar menerapkan digital 
marketing sesegera mungkin. 
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Kata Kunci: Strategi Pemasaran, Pemasaran Digital, E-Commerce 
PENDAHULUAN 

Aktivitas masyarakat saat ini tidak terlepas dari keberadaan kegiatan Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM). UMKM sendiri dapat diartikan sebagai bagian dari perekonomian 

nasional yang mempunyai kemandirian dan potensi besar dalam mensejahterakan kehidupan 

masyarakat. UMKM mempunyai peranan penting dalam pertumbuhan ekonomi negara maupun 

masyarakat. UMKM memiliki potensi besar dalam perkembangan dan pertumbuhan meskipun 

pasar musali bergesar dari offline ke online (Puspita dkk, 2023).  Pertumbuhan yang pesat 

berdampak pada semakin tingginya persaingan. Semakin kesini para pedagang mengetahui 

mengenai strategi pemasaran yang penting dalam meningkatkan pejualan produk yang optimal di 

media sosial dan brangding produk yang menaik sehingga dapat menarik perhatian masyarakat 

luas dalam membeli produk hal tersebut. Hal ini menjadi salah satu poin penting dalam memajukan 

suatu UMKM dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, yang menyatakan bahswa setiap 

usaha diberikan batasan tertentu sehingga terdapat kategori tertentu dalam nenentukan apakah 

usaha tersebut tergolong dalam usaha mikro, kecil, maupun menengah.  

Pengetahuan para pelaku UMKM di Kelurahan Blitar terhadap perkembangan teknologi 

informasi masih belum dikatakan memadai, sehingga mengakibatkan mengalami hambatan dalam 

mengelola usahanya. Kondisi ini dapat dilihat dari sistem pemasarannya yang belum 

menggunakan teknologi informasi yang sesuai. Pemasaran merupakan kegiatan dalam melakukan 

pengenalan terhadap suatu produk ataupun jasa dengan tujuan agar penggguna dapat mengetahui 

keunggulan dalam suatu produk yang akan ditawarkan. Terkait saat ini pengaruh terhadap kondisi 

mengenai penerapan teknologi informasi dapat menunjang kegiatan pemasaran, sehingga dapat 

memanfaatkan teknologi informasi untuk mempermudah para pelaku usaha dalam menyampaikan 

informasi kepada konsumen (Anggraini dkk, 2022). 

Pemasaran di kelurahan Blitar masih belum dapat dikatakan sudah mengikuti arah era saat 

ini yang menggunakan digital. Digital marketing mempunyai peranan penting dalam kemajuan 

dalam usaha digital arketing untuk membantu bisnis untuk menjangkau lebih luas sehingga 

konsumen banyak yang mengenalinya melalui media sosial. Hal ini juga dapat menjangkau lebih 

banyak konsumen dalam membeli sehinga lebih hemat biaya dan terukur. Pemasaran digital 

merupakan usaha yang memasarkan sebuah merek menggunakan media sosial yang dapat 

menjangkau konsumen secara tepat waktu, pribadi, dan relevan. 
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Dilihat dari permasalahan digital marketing yang dihadapi oleh UMKM Kelurahan Blitar 

dalam menguasai perkembangan teknologi yang semakin modern, maka dengan melakukan 

sosialisasi pemasaran melalui media sosial dapat menjadikan penunjang kesuksesan bisnis, untuk 

menarik daya minat konsumen untuk membeli, serta menjangkau pasar yang semakin luas. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, Digital marketing dilakukan agar dapat 

meningkatkan penjualan pada UMKM di Kelurahan Blitar. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilakukan dengan kegiatan sosialisasi digital marketing. Dan metode pelaksanaan 

yang dilakukan adalah 

1.  Observasi  

Metode penelitian ini dilakukan dengan pengamatan kepada masyarakat pelaku UMKM di 

Kelurahan Blitar. Pengamatan ini dengan mendatangi ketempat lokasi produksi para pelaku 

UMKM.   

2. Wawancara  

Metode penelitian ini dilakukan kepada masyarakat pelaku UMKM di Kelurahan Blitar. 

Tujuan dari dilakukan metode ini adalah untuk mengtahui sejauh mana tingkat 

pengetahuan dan pemahaman tentang pemasaran menggunakan digital marketing.yang 

dapat meningkatkan nilai jual pada produk yang akan dipasarkan.   

3. Focus Group Discussion 

Metode penelitian yang dilakukan ini dipilih agar dapat memudahaklan narasumber dalam 

kegiatan pengabdian. Saat sosialisasi digital marketing, dengan melalui focus group 

discussion dapat lebih memudahakn para UMKM dalam kesulitan atau kurang pahamnya 

hal yang telah dijelaskan dalam sosialisasi tersebut. 

4. Demonstrasi  

Metode penelitian demonstrasi ini dilakukan agar pera pelaku UMKM lebih mudah 

memahami apa yang disampaikan. Dengan menggunakan contoh marketplace shopee 

sebagai media pemasaran digital diharapkan para pelaku UMKM di Kelurahan Blitar dapat 

langsung mempraktekkannya pada produk yang dijual.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sosialisasi digital marketing kepada UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) adalah 

kegiatan yang sangat penting bagi pelaku UMKM untuk memahami pentingnya mempromosikan 

produknya di era digital saat ini. Karena di era digital ini seluruh aktivitas mengarah kepada digital. 

Kegiatan sosialisasi digital marketing ini merupakan program kerja yang diadakan oleh mahasiswa 

Kelompok 37 KKN-T MBKM  UPN “Veteran“ Jawa Timur. Digelar di Aula Kantor Kelurahan 

Blitar pada tanggal 12 Juni 2023. Dengan pemateri Saudari Haliza Nugraheni yang merupakan 

anggota kelompok 37 KKN-T MBKM UPN “Veteran” Jawa Timur.  

 

Kegiatan sosialisasi ini diawali dengan penyampaian materi digital marketing  yang 

disampaikan oleh saudari Haliza Nugraheni. Dimulai dari memberi penjelasan singkat terkait 

pengertian digital marketing. Dengan memberi contoh dan penjelasan terkait macam-macam e-

commerce. Dilanjut dengan menjelasakan dampak-dampak positif yang bisa didapatkan dari cara 

digitalisasi marketing antara lain memperluas jangkauan pasar, tidak membutuhkan banyak SDM 

untuk memasarkan, serta lebih hemat biaya. Hal ini bertujuan memberi pengetahuan kepada pelaku 

UMKM tentang pengertian digital marketing dan membangun pola pikir para hadirin dalam 

mengembangkan usahanya melalui digital marketing. Namun, selain itu dijelaskan juga dampak 

negatif yang ditemui dalam digital marketing seperti rawan penipuan yang kerap terjadi di media 

online, plagiarism atau pencurian konten, melibatkan banyak palikasi dan lain sebagainya. Hal itu 

dijelaskan agar pelaku UMKM dapat mengetahui dan siap menghadapi resiko apabila terjun ke 

dalam digital marketing. Kemudian setelah penyampaian materi dilanjutkan memberi tutorial 

pemanfaatan e-commerce. Tutorial yang disampaikan yaitu dari cara pembuatan akun e-commerce, 

cara mengunggah produk yang dijual, sampai cara pengirimannya.  
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Setelah penyampaian materi dan memberi tutorial dilanjutkan sesi tanya jawab. Sesi tanya 

jawab ini dimaksudkan untuk memberi kesempatan para peserta kegiatan sosialisasi ini untuk 

bertanya seputar materi maupun kesulitan-kesulitan dihadapi yang belum sempat ditanyakan. Saat 

dipersilahkan bertanya para hadirin terlihat antusias aktif bertanya menanyakan beberapa 

pertanyaan. Kebanyakan dari mereka menanyakan solusi yang tepat untuk permasalahan 

produknya yang kerap menjadi pertimbangan dan ketakutan untuk terjun ke dalam pemasaran 

digital. Terutama yang memiliki usaha bahan makanan setengah jadi dan makanan musiman. 

Pertanyaan yang ditanyakan dijawab oleh pemateri satu persatu dengan memberi penjelasan secara 

sederhana serta memberi contoh-contoh yang dapat dipahami oleh semua hadirin.  

 

KESIMPULAN 

Para pelaku UMKM yang ada di daerah, khususnya pelaku UMKM di Kelurahan Blitar 

ini, masih belum mengembangkan usahanya secara luas. Masih banyak pelaku UMKM menutup 

diri untuk berkembang. Mereka hanya menjual produknya kepada para konsumen yang ada di 

sekitar wilayah pasarnya dan sekitar Kawasan Blitar saja. Sosialisasi pemasaran digital dan 

optimalisasi keuangan ini dilakukan untuk memberikan pemahaman bagi para pelaku UMKM 

untuk lebih mengedapankan inovasi dan orientasi global mengingat kedua faktor tersebut sangat 

menentukan keberhasilan dalam bersaing di pasar global. Keunggulan bersaing bagi pelaku bisnis 

khususnya UMKM sangat ditentukan oleh kemampuannya dalam mengantisipasi globalisasi. 

Dalam sosialisasi ini memuat topik utama yaitu pentingnya peran digital marketing bagi 

perkembangan bisnis dan pengoptimalisasian keuangan UMKM bagi peningkatan pendapatan. 
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Dengan konsep digital marketing, bentuk promosi yang diimplementasikan tidak lagi berupa 

program satu arah yang dilakukan perusahaan untuk konsumen, namun sudah menjadi interaksi 

dua arah. 
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